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SEMARAK PERESMIAN TAMAN BUDAYA EMBUNG GIWANGAN (TBEG)

Ditampilkan Sese Hokse Hingga Sendratari Sang Pangaribawa -

GUBERNUR Daerah Isti-
mewa Yogyakarta (DIY) Sri
Sultan Hamengku Buwono X
meresmikan Taman Budaya
Embung Giwangan (TBEG)
kawasan Jalan Tegalturi
No.43, Giwangan, Umbul-
harjo Yogya, Jumat
(23/5/2025) malam.

Prosesi peresmian antara
lain ada penandatanganan
prasasti oleh Sri Sultan
Hamengku Buwono X di
panggung Ruang Auditorium
Grha Budaya TBEG. Dengan
peresmian ini menandai dim-
ulainya layanan operasional
dan aktivasi TBEG yang pro-
ses pembangunannya dilak-
sanakan secara bertahap se-
jak 2019 lalu.

Saat sambutan, Gubernur
DIY berharap agar segenap
elemen masyarakat dapat
terlibat dalam memaknai
dan menghidupkan TBEG
secara berkelanjutan. Guna
mewujudkannya,penting pu-
la mengedepankan semangat
gotong-royong hingga berke-
senian. Dan tak kalah pen-
ting, untuk terus semangat
menjaga bumi.

“Mari realisasikan komit-
men agar Taman Budaya
Embung Giwangan ini tidak
hanya menjadi titik kunjung-
an, tetapi juga menjadi titik
pergerakan serta ruang yang
terus dihidupi oleh aktivitas
bermanfaat,” tuturnya.

Kehadiran TBEG dapat
bermakna, berkelanjutan
dan membawa kebaikan bagi
kita semua. Apalagi satu sisi
TBEG bermanfaat untuk
menyimpan air, dan di sisi
lain mengalirkan gagasan.
Jadi aktivasi TBEG, bukan
sebagai hal akhir, melainkan
awal dari kolaborasi yang
lebih luas.

Sementara itu Walikota
Yogyakarta, Dr. (H.C.) dr. H.
Hasto Wardoyo, Sp.OG (K)
memaparkan TBEG, saat ini
dikelola oleh Pemerintah

ME STIMI
Rangkaian acara Peresmian Taman Budaya Embun

g

Giwangan, Jumat (23/5) malam.

Kota Yogyakarta melalui
UPT Pengelolaan Taman
Budaya, Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) Kota
Yogyakarta.

Adapun luas kawasan
TBEG yaitu 3,49 hektar dan
sekitar sepertiga area TBEG
merupakan embung yang
berfungsi menyimpan ca-
dangan air hujan. Se-
dangkan fasilitas yang ada,
misalnya panggung terbuka,
auditorium Grha Budaya, ru-
ang rapat, ruang pameran,
mini galeri, mushola, toilet,
jogging track dan selasar
TBEG.

Ditambahkan Hasto,
Embung Giwangan diba-
ngun dengan volume tam-
pungan mencapai 9.210 me-
ter kubik, dan luas genangan
4.123 meter persegi. Dengan
kapasitas ini, embung setem-
pat memiliki fungsi antara
lain sebagai konservator air
dan pengendali banjir di
kawasan selatan Kota Yogya
dan sekitarnya.

“Jogging track yang diba-
ogun di sepanjang tepian
Embung Giwangan dengan
metode pengerasan menggu-
nakan porous paving yang
dapat menambah tangkapan
air  hujan di tanah.
Perkerasan ini ramah ling-
kungan dan dapat mengu-
rangi risiko banjir,” tandas-

nya.

Tampak hadir pula dalam
rangKaian seremonial peres-
mian TBEG di Auditorium
Grha Budaya tersebut an
tara Sekda  DIY,
Paniradya Pati Kaistimewa-
an, Wakil Wali Kota Yogya-+
karta, jajaran Forkopinda,
OPD, stakeholder terkait dan
sejumlah seniman/bu-
dayawan asal DIY. Sore
harinya sebelum seremonial
peresmian TBEG digelar pu-
la, Launching Jogja Culture
Show (JCS) di Panggung
Terbuka  (Amphitheater)
kompleks TBEG. JCS sendiri
sebuah paket pertunjukan
reguler yang nantinya akan
ditampilkan setiap akhir
pekan, mengangkat kesenian
rakyat dengan kemasan per-'
tunjukan yang menarik,
seperti Kenesian dan SeSe
Hokse.

Secara terpisah, Kepala
Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) Kota
Yogyakarta, Yetti Martanti,
S.Sos.,- M.M kepada warta-
wan  menjé&ta -SeSe
HokSe berasal dari kata-kats
dalam Srandhul yang dis-
uarakan dengan nada sepetti
bendrong dalam musik Jawa.
Sedangkan Kenesian mence-
ritakan tentang sekelompok
perempuan yang penuh per-
caya diri ingin mencari pa

lain

sangan hidup.
arakat yang telah
mendaftar pada link Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabu-
dayan), berkesempatan
menyaksikan pertunjukan
perdana pada Launching
JCS tersebut secara gratis
dan selama kegiatan
berlangsung disediakan be-
berapa warung angkringan
bagai sebuah ciri khas dan
sentuk interaksi masyarakat
Yogyakarta.
“Rangkaian  peresmian

G sekaligus membuka
n Calender of Event
seperti Jogja Culture
Show, Sekar Rinonce, Pasar
Minggu TBEG, serta berba-
gai kegiatan seni budaya
hasil kolaborasi dengan ber-
bagai pihak yang dilak-
sanakan di kawasan TBEG,”
urainya.

Lain halnya dengan pe-
nampilan Sendratari Sang
Pangaribawa yang ditampil-
kan usai prosesi peresmian
TBEG, menjadi puncak sere-
moni pada kesempatan terse-
but. ®

Keikhlasan dan pengor-
banan Sri Sultan Hamengku

Buwono IX juga dapat men--

jadikan spirit bagaikan
Satriya Pringgodant Raden
Gatotkaca yang rikat dalam
mengambil keputusan dan
tindakan, Sepi ing Pamrih
Rame ing Gawe menye-
laraskan Negeri Mataram.

pun informasi resmi
terkait aktivitas seni-budaya
dan berbagai event yang di-
gelar di kompleks TBEG,
yakni dapat ditemukan di
laman resmi www.tbeg.co.id
dan akun sosial instagram
@tamanbudaya.emburig gi-
wangan. Selain itu, UPT
Pengelolaan Taman Budaya
selaku pengelola juga sudah
menyiapkan nomor Hotline
0823-3873-4331, sehingga
memudahkan komunikasi
dengan masyarakat. (Yan)-d
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